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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penelitian panjatkan kehadirat Allah Swt, atas izin-Nya dan 

takdir-Nya disertasi ini dapat diselesaikan sesuai rencana. Terima kasih peneliti 

ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu kelancaran penyusunan 

disertasi. Pada dasarnya disertasi ini hasil karya bersama, karena dalam 

prosesnya melibatkan banyak pihak.  

Disertasi ini berangkat dari masalah rendahnya pengetahuan peserta didik 

tentang karakter entrepreneur tokoh sejarah dan dunia usaha. Tujuan disertasi ini, 

ingin menyampaikan pemahaman pada peserta didik bahwa dibalik kisah sukses 

tokoh sejarah dan dunia usaha mengandung pembelajaran kisah dan nilai 

karakter entrepreneur. Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai tokoh nomor satu 

paling berpengaruh di dunia (Hart, 2011). Untuk meneladaninya harus dipahami 

lebih dalam, karakter apa yang dimiliki Nabi Muhammad SAW. Demikian juga 

dengan tokoh Sukarno (Adams. 2014), jika hanya dikenal sebagai pembaca teks 

proklamasi, pelajaran sejarah hanya sekedar hafalan. Tokoh-tokoh sukses selalu 

mengalami kisah yang sama ketika hendak mencapai kesuksesan. Apapun 

bidangnya mereka mengalami kisah hidup yang sama.  

Dari hasil penelitian pada biografi kisah tokoh sejarah dan dunia usaha, 

mereka mengalami empat kisah dalam sejarah hidupnya, yaitu usaha, gagal, 

derita, dan sukses (Suharya, 2017; Thahjadi, 2011). Kisah usaha memiliki arti 

bahwa para tokoh selalu memiliki wawasan luas (Wesiberg, 1999), berpikir 

general (Epstein, 2019), dan selalu punya gagasan untuk mencapai cita-citanya. 

Tokoh sukses selalu tergolong sosok kreatif. Pada kisah gagal, para tokoh kisah 

hidupnya selalu bertemu dengan kegagalan dan mereka digolongkan pada orang-

orang yang berani menanggung risiko kegagalan (Weisberg 2006; Lim, 2003). 

Selanjutnya pada tahap derita, para tokoh selalu dihadapkan pada situasi penuh 

tekanan dan berusaha survival untuk keluar dari situasi tersulit (Kisfalvi, 2002; 

Stolzt, 2015). Setelah melewati kegagalan dan penderitaan, akhirnya mereka 

berhasil meraih sukses gemilang yaitu mencapai kemandirian. Melalui 

determinisme empat kisah tokoh sejarah dan dunia usaha, dari pelajaran sejarah 

peserta didik bisa mengenal karakter entrepreneur dan mereka bisa meneladani 

para tokoh. 
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 “The entrepreneur is a character with many faces and many names” 

(Soresen, 2018, hlm. 85). Penulis sepakat bahwa entrepreneur adalah karakter 

yang dimiliki oleh setiap orang. Karakter entrepreneur merupakan satu dari tujuh 

unsur yang dimiliki manusia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa (Thoha, 

2014). Cosmas Batubara (dalam Ciputra, 2009:10-11), menjelaskan, kata 

entrepreneur jauh lebih luas dari pengusaha. Ciputra (2009:26-27) menjelaskan 

entrepreneur berasal dari bahasa Perancis yang berarti kontraktor. Asal katanya 

ialah entrepenant yang berarti giat, mau berusaha, berani, penuh petualangan, 

dan entreprendre yang artinya undertake (melakukan). Ciputra (dalam Pebruanto 

dkk. 2018, hlm. 29) mengatakan, “I believe that entrepreneurship skill will be 

highly valuable for any profession.” 

Manusia tercipta dari ruh yang bersifat kreatif (Thoha, 2014). Karakter 

entrepreneur tidak hanya dibutuhkan pada bidang ekonomi, tetapi mutlak 

dimiliki pada semua bidang. Untuk itu, tokoh-tokoh dari berbagai bidang 

kehidupan selalu menunjukkan ciri-ciri dominan memiliki ciri seseorang 

berkarakter entrepreneur. Kisah sukses seseorang dapat diteliti dari narasi 

pengalaman hidup yang dilaluinya, mereka memiliki masalah hidup yang relatif 

stabil dan konsisten dari waktu ke waktu (Kisfalvi, 2002, hlm. 503). Di dalam 

pendidikan sejarah pemahaman karakter entrepreneur tidak merujuk spesifik 

pada tokoh pengusaha, tetapi sebagai karakter seseorang yang memiliki ciri 

punya wawasan luas, kreatif, punya visi, optimis, berani mengambil risiko, dan 

mandiri. Ciri-ciri tokoh tersebut dapat diungkap melalui determinisme kisah-

kisah tokoh sukses dengan mengidentifikasi empat kisah yang selalu dilalui para 

tokoh.  

Melalui metode Pasticifatory Action Research, peneliti melakukan proses 

penanaman karakter entrepreneur dengan melibatkan guru sejarah, alumni, 

pengusaha, teman dan kerabat peserta didik. Setelah melakukan beberapa siklus 

pembelajaran, diperoleh enam poin penting dalam menanamkan karakter 

entrepreneur pada peserta didik. Pertama, memperkenalkan empat kisah tokoh 

berkarakter entrepreneur. Kedua, identifikasi kisah tokoh Nabi Muhammad 

SAW. Ketiga, membandingkan kisah tokoh dunia usaha, Jack Ma, Billi P.S Lim, 

dan Bob Sadino. Keempat, menganalisis kisah tokoh Sukarno. Kelima, 

menghadirkan tokoh sukses dalam pembelajaran dan menganalisis empat kisah 
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sukses dari tokoh tersebut melalui wawancara. Keenam, melakukan analisis 

kisah tokoh sukses di sekitar peserta didik.  

 Pada awal pembelajaran dari hasil evaluasi beberapa peserta didik belum 

paham bahwa para tokoh mengalami empat kisah terutama pada kisah gagal dan 

derita. Sebagian peserta didik sudah mengetahui karakter entrepreneur dari 

informasi tokoh pengusaha sukses informasi dari internet. Capaian pembelajaran 

yang diharapkan setelah proses penanaman karakter entrepreneur, peserta didik 

dapat memahami determinisme kisah dari tokoh-tokoh sukses, dan menemukan 

nilai-nilai karakter entrepreneur. Harapan selanjutnya peserta didik memiliki 

sikap positif dan mau meneladani empat kisah karakter entrepreneur para tokoh 

sebagai pedoman hidup dalam meraih cita-cita. Dari hasil pembelajaran, 

pengetahuan dan sikap peserta didik terhadap karakter entrepreneur mengalami 

perubahan signifikan. Rata-rata, 96,30% peserta didik telah mengetahui para 

tokoh sejarah memiliki karakter entrepreneur. Terjadi perubahan persepsi peserta 

didik terhadap karakter entrepreneur tokoh sejarah yang sangat memuaskan. Dari 

hasil wawancara terungkap, setelah belajar karakter entrepreneur dari tokoh 

sejarah dan dunia usaha, peserta didik menjawab tidak lagi takut gagal. Mereka 

berpendapat untuk mencapai cita-cita harus banyak membaca, kreatif, dan selalu 

optimis.  Selanjutnya persepsi peserta didik sebelum dan sesudah penanaman 

karakter entrepreneur menunjukkan perbedaan. Sikap mereka terhadap empat 

kisah dan nilai karakter entrepreneur sangat positif.  

 Penelitian ini mengungkap tentang pentingnya karakter entrepreneur 

yang harus diteladani peserta didik di saat ini. Dalam pengungkapannya masih 

banyak kekurangan sehingga menimbulkan perbedaan persepsi dan mengundang 

dialog tanpa henti. Untuk itu saran dan kritik dari berbagai pihak sangat 

dibutuhkan. Peneliti berharap dari saran dan kritik yang masuk dapat menambah 

kualitas penelitian menjadi lebih baik. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi 

dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan.  

 

 Bandung, 6 Januari 2023 
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Toto Suharya 
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ABSTRAK 

 

Di era teknologi informasi dikhawatirkan penghargaan pada tokoh-tokoh sejarah 

mengalami pergeseran dengan hadirnya tokoh-tokoh pengusaha terkenal di media sosial. 

Pembelajaran tokoh-tokoh sejarah terlalu fokus menyajikan fakta yang kering makna, 

kurang menyajikan pelajaran nilai yang bermanfaat dan relevan dengan kondisi zaman. 

Saat ini keberadaan sosok berkarakter entrepreneur menjadi sumber daya penting dalam 

sebuah negara. Penelitian ini bertujuan menggali kisah-kisah dan nilai-nilai karakter 

entrepreneur yang bisa ditanamkan pada peserta didik melalui determinisme kisah tokoh 

sejarah dan dunia usaha. Penelitian menggunakan desain Participatory Action Research 

(PAR) melibatkan 27 orang peserta didik SMA, guru mitra, ahli pendidikan, alumni, 

pengusaha, dan tokoh di sekitar peserta didik. Melalui 12 kali tindakan, terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi, proses penanaman dilakukan melalui langkah 

knowing, feeling dan action. Hasil penelitian menemukan pola determinisme kisah tokoh 

yaitu usaha, gagal, derita, dan sukses. Dalam proses penanaman, peserta didik 

melakukan identifikasi, dan analisis determinisme empat kisah usaha, gagal, derita dan 

sukses dari tokoh sekitar yang mereka wawancara. Empat kisah tokoh kemudian 

diinterpretasi menjadi karakter kreatif, berani, survival, dan mandiri. Empat nilai ini 

menjadi ciri karakter entrepreneur para tokoh yang dapat diteladani peserta didik. Hasil 

penelitian dapat jadi alternatif guru-guru sejarah dalam menanamkan karakter 

entrepreneur dari berbagai latar belakang tokoh.  

 

Kata Kunci: Tokoh, Empat Kisah, Karakter Entrepreneur 



     
  

 
 

 

Abstract 

 
In the era of information technology, it is feared that respect for historical figures will 

experience a shift with the presence of well-known business figures on social media. The 

study of historical figures is too focused on presenting facts that are dry of meaning, 

lacking in presenting value lessons that are useful and relevant to the conditions of the 

times. Currently, the existence of a figure with the character of an entrepreneur is an 

important resource in a country. This study aims to explore the stories and character 

values of entrepreneurs that can be instilled in students through the determinism of 

stories from historical figures and the business world. The research used the 

Participatory Action Research (PAR) design involving 27 high school students, partner 

teachers, education experts, alumni, entrepreneurs, and leaders around the students. 

Through 12 actions, consisting of planning, implementing, and reflecting, the planting 

process is carried out through knowing, feeling and action steps. The results of the study 

found determinism patterns in the story of the characters, namely effort, failure, suffering, 

and success. In the planting process, students identify and analyze the determinism of 

four stories of effort, failure, suffering and success from the local figures they 

interviewed. The four story characters are then interpreted to be creative, brave, survival, 

and independent characters. These four values characterize the entrepreneurial 

character of the figures that students can emulate. The results of the research can be an 

alternative for history teachers in instilling entrepreneurial character from various 

backgrounds. 

 

Keyword: Figure, Four Stories, Entrepreneur Characters 
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